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MEDIA PEMBELAJARAN KEANEKARAGAMAN HAYATI PADA KELAS VIII
SMP NEGERI 3 MOYO HULU TAHUN 2017
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ABSTRAK

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai pengembangan media pembelajaran di SMP
dan tambahan informasi serta pengetahuan tentang pembuatan spesimen herbarium. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan selama satu hari dengan melibatkan guru Bidang Studi Biologi
dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Moyo Hulu. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah sangat
baik, hal tersebut dapat terihat dari antusiasme siswa yang terlibat dalam kegiatan tersebut.
Antusiasme tersebut dapat terlihat dari bagaimana mereka bertanya dan menjawab pertanyaan
yang diberikan terkait dengan kegiatan tersebut. Selain itu kerjasama dari pihak sekolah baik
itu Kepala Sekolah, Wakasek , serta Guru Bidang studi menunjukkan sikap kerjasama yang
baik sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan bermanfaat. Setelah melakukan
diskusi terkait dengan keberlanjutan kegiatan ini Pihak Sekolah sangat menginginkan adanya
kegiatan yang lain yang nantinya dapat meningkatkan motivasi mauapun hasil belajar siswa,
khususnya dalam bidang studi Biologi.

Kata kunci: Herbarium, Tumbuhan, Media Pembelajaran

PENDAHULUAN mendukung untuk tercapainya kompetensi

Pada sast sekarang ini pendidikan dan tujuan pembelajaran yang optimal. Sa;ah

satu cara untuk mencapai tujuan tersebut
bukan hanya terapku hanya pada buku teks P )

. i adalah dengan pembuatan Herbarium.
saja sebagai pegangan dalam proses

pembelajaran, salah satu usaha yang dapat Herbarium merupakan teknik pengawetan

dilakukan oleh guru adalah dengan tumbuhan baik itu kering maupun basah.

. : . Herbarium sangat erat kaitannya dengan
pengembangan  dan inovasi media g y g

. . . kebun botani maupun pendidikan dalam hal
pembelajaran yang menarik yang nantinya

) . ) ini media pembelajaran.
dapat meningkatkan motivasi maupun hasil P J

L Pengetahun tentang teknik
belajar siswa.

. . h H [
Pembelajaran berbasis lingkungan, pengawetan tumbuhan (Herbarium) sangat

termasuk pemanfataan lingkungan seperti penting diketahui oleh guru Biolog, dengan

. . - media ini guru akan sangat terbantu dalam
objek organisme langsung di lingkungan atau g g

. . . memberi penjelasan mengenai  ciri-ciri
melalui pengawetan dan preparasi objek

. i tumbuhan  secara  langsung.  Proses
organisme  seperti  tumbuban, cukup

pembuatan herbarium kering spesimennya
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dipres dan dikeringkan,serta ditempelkan
pada kertas kemudian diberi label berisi

keterangan yang penting tentang spesimen

tersebut, sedangkan herbarium basah
diawetkan dengan menggunakan larutan
sepeti FAA atau alkohol.

SMP  Negeri 3 Moyo Hulu,

merupakan salah satu sekolah yang telah

menjalin  kerjasama dengan Universitas
Samawa khususnya FKIP. Oleh karena itu
pemilihan sekolah ini untuk menjadi sasaran
kegiatan pengabdian dirasa cocok, selain itu
letak sekolah yang disekitarnya masih
terdapat hutan potensial untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada dalam hal ini
keanekaragaman hayati sehingga dapat
melakukan proses pembelajaran berbasis

lingkungan.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Herbarium

Herbarium berasal dari kata ““ hortus
dan botanicus”, artinya kebun botani yang di
keringkan,biasanya disusun berdasarkan
system klasifikasi. Istilah herbarium lebih
dikenal untuk pengawetan tumbuhan.
Herbarium adalah material tumbuhan yang
telah diawetkan (disebut juga spesimen
herbarium) (Triharso, 2006) Herbarium juga
bisa berarti tempat dimana material-material
tumbuhan yang telah diawetkan disimpan.
suatu

Herbarium merupakan

spesimen dari bahan tumbuhan yang telah

dimatikan dan diawetkan melalui metode
tertentu. Herbarium biasanya dilengkapi
dengan data-data mengenai tumbuhan yang
diawetkan, baik data taksonomi, morfologi,
ekologi, maupun geografinya. Selain itu
dalam herbarium juga memuat waktu dan
nama pengkoleksi.

Herbarium juga merupakan salah satu
sumber pembelajaran yang penting dalam
tumbuhan.  Herbarium

ilmu  biologi

merupakan Kkoleksi kering yang dibuat
berdasarkan prosedur-prosedur tertentu dan
memiliki criteria criteria tersendiri.

umum ada dua

Secara jenis

herbarium,yaitu  herbarium basah dan
herbarium kering. Herbarium yang baik slalu
di sertai identitas pengumpul ( nama
pengumpul atau kolektor dan nomor koleksi).

Koleksi

kekayaan yang tak ternilai harganya bagi para

herbarium  merupakan
ahli taksonomi. Seringkali koleksi-koleksi
herbarium disimpan dalam gedung-gedung
yang megah dilengkapi dengan peralatan
kompleks dan dikelola para pakar taksonomi
beserta tenaga administrasi dan teknisi.

Indonesia memiliki gedung herbarium

Bogoriense yang berada di kompleks
Cibinong Science Center LIPI. Gedung
herbarium ini  merupakan herbarium

terlengkap dan tertua di Asia Tenggara,
serta nomor tiga terbesar di seluruh

dunia.
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Awetan specimen baik dalam

herbarium  kering  maupun  basah
disimpan dan ditata dalam ruang-ruang
yang tersedia menurut masing-masing
takson yang diklasifikasikan oleh para
ahli didalamnya. Semakin banyak jumlah
koleksi

banyak pula ruang-ruang dan tem-pat

herbarium menuntut semakin

penyimpanan(Hyam, 2012)

Untuk  koleksi  objek  perlu
diperhatikan kelengkapan organ
tubuhnya, pengawetannya dan

penyimpanannya. Koleksi objek harus
memperhatikan pula kelestraian objek

tersebut. Perlu ada  pembatasan
pengambilan  objek. Salah satunya
dengan cara  pembuatan  awetan.

Pengawetan dapat dengan cara basah atau
cara kering. Cara dan bahan pengawetnya
bervariasi, tergantung sifat objeknya.
Untuk organ tumbuhan yang berdaging
seperti buah, biasanya dilakukan dengan
awetan basah sedangkan untuk daun,
batang dan akar umumnya awetan kering
herbarium (Suyitno, 2004)

Herbarium dibuat dari spesimen
yang telah dewasa. Tidak terserang hama,
penyakit atau kerusakan fisik lain.
Tumbuhan berhabitus pohon dan semak
disertakan ujung batang, daun, bunga dan
buah. Sedang tumbuhan berbentuk herba
disertakan seluruh habitus. Herbarium

kering diguanakan untuk spesimen yang

JURNAL KEPENDIDIKAN
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mudah dikeringkan, misalnya daun,

batang, bunga dan akar, sedangkan

herbarium basah diguanakan untuk
spesimen lembek

misalnya buah (Setyawan dkk, 2004)

yang berair dan

Fungsi Herbarium

1. Sebagai bahan dasar untuk studi flora dan
vegetasi karena pada label herbarium
memuat data yang dibutuhkan untuk
tujuan tersebut.

2. Sebagai bukti nyata bahwa tumbuhan

tersebut pernah ada pada lokasi atau

tempat dilakukan koleksi tumbuhan
dimaksud.
3. Sebagai sarana yang penting dalam

identifikasi tumbuhan.
4. Sebagai penyimpan bahan acuan
5. Sebagai wasit nama yang benar
6. Sebagai bank data

METODE

Persiapan koleksi yang baik di
lapangan merupakan aspek penting dalam
praktek pembuatan herbarium. Spesimen
herbarium yang baik harus memberikan
informasi  terbaik mengenai  tumbuhan
tersebut kepada para peneliti. Dengan kata
koleksi

mempunyai seluruh bagian tumbuhan dan

lain, suatu tumbuhan  harus
harus ada keterangan yang memberikan
seluruh informasi yang tidak nampak pada

spesimen herbarium. Hal-hal yang perlu
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diperhatikan dalam mengkoleksi tumbuhan

antara lain:

1. Perlengkapan

Beberapa perlengkapan yang diperlukan

untuk mengkoleksi tumbuhan di lapangan

antara lain: gunting tanaman, buku catatan,
label, pensil, lensa tangan, Koran bekas,
penekan/penghimpit, tali pengikat, vasculum,
kantong plastik, alkohol, kantong kertas

(untuk cryptogamae, buah dan biji), peta,

kamera dan sebagainya.

2. Apa yang dikoleksi:

a. Tumbuhan kecil harus dikoleksi seluruh
organnya

b. Tumbuhan besar atau pohon, dikoleksi
sebagian cabangnya dengan panjang 30-
40 cm yang mempunyai organ lengkap:
daun (minimal punya 3 daun untuk
melihat phylotaksis), bunga dan buah,
diambil dari satu tumbuhan. Untuk pohon
yang sangat tinggi, pengambilan organ
generatifnya bisa dilakukan dengan
galah, ketapel atau menggunakan hewan,
misalnya beruk.

c. Untuk pohon atau perdu kadang-kadang
penting untuk mengkoleksi kuncup (daun
baru) karena kadang-kadang stipulanya
mudah gugur dan brakhtea sering
ditemukan hanya pada bagian-bagian
yang muda.

d. Tumbuhan herba

organnya kecuali

dikoleksi

untuk herba besar

seluruh

seperti Araceae.

e. Koleksi tumbuhan hidup; dianjurkan

untuk ditanam di kebun botani dan rumah

kaca.

Contoh:

a) Epifit, anggrek akarnya dibungkus
dengan lumut, akar-akar paku, serat
kelapa

b) Biji-biji tumbuhan air disimpan dalam air
c) Biji-biji kapsul kering jangan diambil dari
kapsulnya.

3. Catatan lapangan

Catatan lapangan segera dibuat setelah
mengkoleksi tumbuhan, berisi keterangan-
keterangan tentang ciri-ciri  tumbuhan
tersebut yang tidak terlihat setelah spesimen
kering. Beberapa keterangan yang harus
dicantumkan antara lain: lokasi, habitat,
habit, warna (bunga, buah), bau, eksudat,
pollinator (kalau ada), pemanfaatan secara
lokal, nama daerah dan sebagainya.

Setelah dilabel

(etiket gantung) koleksi dimasukkan ke

4. Pengeringan spesimen

dalam lipatan kertas koran dimasukkan

ke kantong plastik disiram dengan
alkohol 70 % hingga basah dikeringkan.
Pengeringan dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu: panas matahari,
menggunakan kayu bakar, arang dan
dengan listrik.

5. Proses pengeringan:
1. 5-10 spesimen diapit dengan penekan

atau sasak ukuran 45 x 35 cm. Untuk

specimen yang banyak, bisa digunakan
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karton atau aluminium berombak/beralur
untuk mengapit specimen sehingga tidak
perlu  mengganti-ganti  kertas  Koran,
diletakkan vertikal.

a) Buah-buah besar dipisah, dimasukkan ke

dalam kantong, beri label dan keringkan

terpisah.
b) Tumbuhan yang sangat lunak
dimasukkan ke dalam air mendidih

beberapa menit untuk membunuh
jaringan dan mempercepat pengeringan.
c) Dibalik-balik

diganti

secara teratur, kertas

beberapa kali terutama hari
pertama, kalau specimen sudah kaku
lebih ditekan lagi

d) 1,5-2 hari specimen akan kering

6. Pembuatan herbarium

a. Proses mounting

Spesimen yang sudah kering dijahit

atau dilem di atas kertas karton

1) Gunakan kertas yang kuat atau tidak
cepat rusak dan kaku, ukuran 29 x 43 cm

2) Untuk tumbuhan Palmae atau tumbuhan
lain yang organnya besar, 1 spesimen
dimounting pada beberapa lembar kertas.

b. Labeling

1) Label yang berisi keterangan-keterangan
tentang tumbuhan tersebut diletakkan di
sudut kiri bawah atau sudut kanan bawah

sesuai

2) Spesimen dipisahkan dengan

kelompoknya kemudian diidentifikasi

JURNAL KEPENDIDIKAN
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label
kosong untuk kemungkinan perubahan

3) Dianjurkan membuat lembar
nama.

c. Pengasapan dan peracunan (Fumigasi)
Sebelum  memasukkan  spesimen ke
herbarium terlebih dahulu harus diasap
dengan carbon bisulfida dalam ruangan
tertentu. Metode lain dapat dilakukan dengan
menambahkan kristal paradiklorobenzen.
Umumnya herbarium-herbarium melakukan
fumigasi dengan interval 1, 2, 3 tahun.

Umumnya spesimen disusun ke dalam kotak

atau lemari khusus berdasarkan alphabet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini melibatkan
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Moyo Hulu,
pelatihan dibuka oleh Guru Mata Pelajaran
IPA kemudian dilanjutkan pemaparan dan
penjelasan lebih lanjut mengenai tujuan
kegiatan pelatihan ini. Acara dilanjutkan
dengan materi Pembuatan HERBARIUM
dan dijelaskan dengan metode ceramah. Hal
ini dimaksudkan agar peserta memahami
terlebih dahulu konsep dasar dan kemampuan
dasar

yang dibutuhkan dalam proses

pembuatan media Herbarium. Kegiatan

lanjutan  berupa  pelatihan  pembutan
herbarium.
Herbarium merupakan suatu

spesimen dari bahan tumbuhan yang telah

diawetkan melalui metode  tertentu.

Herbarium biasanya dilengkapi dengan data-
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data mengenai tumbuhan tumbuhan yang
diawetkan. Baik data taksonomi, morfologi,
ekologi maupun geografi (Primarck, 2006)
Pelatihan ini dianggap sangat perlu
dilakukan di sekolah-sekolah terutama di
sekolah-sekolah yang lingkungannya asri.
SMP N 3 Moyo Hulu memiliki lingkungan
yang asri sehingga layak dijadikan untuk
tempat pengabdian. Selain itu kegiatan ini
sangat membantu terutama guru bidang studi
IPA dalam hal ini mata pelajaran Biologi.
Keterlibatan siswa dalam proses pembuatan
herbarium ini bersifat positif karena siswa
dilibatkan secara langsung sehinggga proses
pembelajaran menjadi menarik. Selain itu
guru bidang studi mendapatkan informasi
terkait media

dengan  pengembangan

pembelajaran berbasis lingkungan yang
relatif murah dan mudah dibuat.

Pembuatan Herbarium juga dapat
membantu guru dalam proses penilaian
secara psikomotorik karena siswa dilibatkan
dilingkungan sekitar untuk dapat memilih
jenis tumbuhan yang akan dikeringkan
kemudian siswa diasah untuk menyalurkan
kreatifitsnya dalam pembuatan Herbarium

yang baik dan menarik.

SIMPULAN

SMP Negeri 3 Moyo Hulu memiliki

lingkungan yang asri sehingga layak

dijadikan untuk tempat pengabdian. Selain
itu kegiatan ini sangat membantu terutama
guru bidang studi IPA dalam hal ini mata
pelajaran Biologi. Keterlibatan siswa dalam
proses pembuatan herbarium ini bersifat

positif karena siswa dilibatkan secara

langsung sehinggga proses pembelajaran
menjadi menarik. Selain itu guru bidang studi

mendapatkan informasi terkait dengan

pengembangan media pembelajaran berbasis
lingkungan yang relatif murah dan mudah
dibuat.
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